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<b>ABSTRAK</b>

Penelitian ini membahas tentang kerentanan lokasi situs-situs purbakala di Kawasan Batujaya, Kabupaten
Karawang, yang karena keberadaannya di tengah permukiman dan padat aktivitas manusia menjadikan
situs-situs tersebut rentan. Menggunakan metode kualitatif dengan survei lapangan dan wawancara, serta
analisa deskriptif didapatkan hasil bahwa ada 3 lokasi rentan di Kawasan Batujaya dari 5 kategori yang ada,
yaitu lokas 1, lokasi 2 dan lokasi 5. Lokas 1 dan lokas 2 adalah lokasi-lokasi rentan dengan dampak
kerusakan yang besar, sehingga mampu mengubah kenampakan fisik dan batas situs, serta terdapat
gangguan visual yang besar. Y ang membedakan antaralokas 1 dan 2 adalah adanya mitigas pada lokasi 2
untuk mencegah kerusakan makin parah. Sedangkan lokasi 5 atau disebut juga sebagai |okasi tidak rentan
adalah lokasi rentan yang tidak memiliki dampak kerusakan, sertatidak terdapat gangguan visua pada
situsnya.

Adapun pola sebaran situs-situs dengan lokasi 1 dan 2 memiliki pola mengelompok di tengah kawasan dan
ada sebuah situs yang terletak agak jauh di sebelah utara, yaitu mendekati muara Sungai Kurung Barang.
Sedangkan pola sebaran lokasi 5 (atau lokasi tidak rentan) memiliki pola mengelompok di tengah kawasan
dan dua buah situs terletak jauh di sebelah utarayaitu di sepanjang sungai Kurung Barang. Jika dilihat
keterkaitannya dengan lingkungan dan pola keruangannya, maka sebenarnyatidak terlalu terlihat perbedaan
signifikan pada polalokasi rentan (lokasi 1 dan 2), sertajugalokas tidak rentan (lokasi 5). Karenalokasi-
lokasi rentan tersebut terletak di bentuk Iahan yang sama, jenis tanah yang hampir sama, dan penggunaan
tanah yang sama. Y ang membedakan antaralokasi rentan 1 dan 2 dengan lokas rentan 5 adalah
kenampakan fisik situs, jaraknya dengan akses jalan menuju situs, kondisi jalan menuju situs, serta jarak
dengan bangunan rumah terdekat.

<hr><i><b>ABSTRACT</b>

Focus of this study is the vulnerability location of ancient sitesin Batujaya Region, Karawang Regency.
These ancient sites are vulnerable because its location is inside the human settlement and human activities.
By using qualitative method with ground survey and interviews, also descriptive analysis, result of this
research is 3 vulnerable locations were found in this area. They are location 1, location 2, and location 5.
Location 1 and location 2 are the vulnerable areas which has bigger deterioration impact to sites physical
appearance and sites boundaries, al'so has bigger visual disturbance. The difference between location 1 and 2
isthere are several mitigation actions to location 2 to prevent further damages. Location 5 (or Unvulnerable
location areas) is vulnerable location which has no sign of damage or deterioration impact inside the sites,
and also has no visual disturbance to the sites. The locations 1 and 2 has clustered pattern in the center of the
region and only one vulnerable location site located in the northern area, near Kurung Barang river estuary.
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Meanwhile the location 5 also has clustered pattern in the center of the region and two vulnerable location
sites located in the northern area, alongside Kurung Barang river. There is no significant difference linkage
between each vulnerable locations and environment. Because its locations is in the same landform, mostly
same soil type, same landuses. But, the difference between each vulnerable locations is their spatial pattern
(distance to the nearest local houses, distance to the nearest access road), and the physical site appearance,
also road conditions to the sites.</i>



